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Program Studi Keuangan dan Perbankan Syariah 

Analisis Pengaruh Kinerja Profitabilitas, Likuiditas, dan Proporsi 

Pembiayaan UMKM terhadap Market Share Perbankan Syariah di Indonesia 

 

ABSTRAK 

Perkembangan market share perbankan syariah di Indonesia menunjukkan tren 

peningkatan, namun pertumbuhannya masih relatif rendah dibandingkan perbankan 

konvensional. Kondisi tersebut mendorong perlunya analisis mengenai pengaruh 

kinerja internal perbankan, khususnya profitabilitas, likuiditas, dan proporsi 

pembiayaan UMKM terhadap perubahan market share perbankan syariah. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh perubahan Return on Assets (ROA), 

perubahan Financing to Deposit Ratio (FDR), dan perubahan proporsi pembiayaan 

UMKM terhadap perubahan market share perbankan syariah di Indonesia. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berbentuk 

time series triwulanan yang diperoleh dari publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan bantuan 

aplikasi EViews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial perubahan 

ROA dan perubahan proporsi pembiayaan UMKM tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perubahan market share, sedangkan perubahan FDR berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap perubahan market share perbankan syariah. Secara 

simultan, perubahan ROA, perubahan FDR, dan perubahan proporsi pembiayaan 

UMKM berpengaruh signifikan terhadap perubahan market share perbankan 

syariah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model penelitian mampu menjelaskan 

perubahan market share melalui faktor-faktor internal perbankan yang diteliti. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi industri 

perbankan syariah dan regulator dalam meningkatkan pertumbuhan market share 

perbankan syariah di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Market Share, Return on Assets, Financing to Deposit Ratio, 

Pembiayaan UMKM, Perbankan Syariah. 
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Islamic Finance and Banking Study Program 

Analysis of the Effect of Profitability Performance, Liquidity, and MSME 

Financing Proportion on the Market Share of Islamic Banking in Indonesia 

 

ABSTRACT 

The market share of Islamic banking in Indonesia has shown an increasing trend, 

although its growth remains lower than that of conventional banking. This 

condition encourages further analysis of internal banking factors, particularly 

profitability, liquidity, and the proportion of MSME financing, in influencing 

changes in market share. This study aims to analyze the effects of changes in Return 

on Assets (ROA), Financing to Deposit Ratio (FDR), and the proportion of MSME 

financing on changes in the market share of Islamic banking in Indonesia. This 

study employed a quantitative approach using quarterly time series secondary data 

obtained from the Financial Services Authority (OJK). Multiple linear regression 

with EViews 12 was used for data analysis. The results show that changes in ROA 

and the proportion of MSME financing do not significantly affect changes in market 

share, while changes in FDR have a negative and significant effect. Simultaneously, 

the independent variables significantly affect changes in market share. These 

findings indicate that the research model is able to explain changes in market share 

through the internal banking factors examined. This study is expected to provide 

considerations for the Islamic banking industry and regulators in improving market 

share growth. 

 

Keywords: Market Share, Return on Assets, Financing to Deposit Ratio, MSME 

Financing, Islamic Banking. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perbankan syariah di Indonesia dalam tiga tahun terakhir memperlihatkan 

perkembangan yang cukup positif. Hal tersebut tercermin dari kenaikan nilai aset 

yang berkelanjutan, yaitu dari Rp531,85 triliun pada akhir tahun 2022 menjadi 

Rp653,88 triliun pada pertengahan tahun 2025. Data yang dipublikasikan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (2025) mengindikasikan adanya perluasan skala industri 

sekaligus mencerminkan semakin tingginya tingkat penerimaan dan kepercayaan 

masyarakat terhadap sistem keuangan dan perbankan yang berlandaskan prinsip 

syariah. Selain berfungsi sebagai alternatif lembaga keuangan yang sesuai dengan 

ketentuan syariat Islam, perbankan syariah juga memiliki peran dalam memperluas 

akses layanan keuangan dan mendukung aktivitas perekonomian nasional. Dengan 

karakteristik yang mengedepankan prinsip keadilan, transparansi, dan sistem bagi 

hasil, sektor ini diharapkan mampu bersaing dengan perbankan konvensional dalam 

sistem keuangan nasional (Mintarsih, 2023). Meskipun demikian, berbagai 

tantangan masih dihadapi industri ini, terutama yang berkaitan dengan peningkatan 

daya saing dan optimalisasi kontribusinya terhadap sektor perbankan secara 

keseluruhan. 

Salah satu ukuran yang umum digunakan untuk menilai tingkat 

perkembangan dan posisi kompetitif perbankan syariah adalah market share. 

Indikator ini menggambarkan sejauh mana kemampuan bank syariah dalam 

menghimpun dana masyarakat serta menyalurkannya kembali dalam bentuk 

pembiayaan dibandingkan dengan keseluruhan industri perbankan. Semakin luas 

pangsa pasar yang berhasil dikuasai, semakin tinggi pula kontribusi perbankan 

syariah terhadap sistem keuangan nasional (Fatihin et al., 2020). Namun demikian, 

kondisi market share perbankan syariah di Indonesia hingga saat ini masih relatif 

rendah dan belum menunjukkan pola pertumbuhan yang stabil (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2025). Apabila dibandingkan dengan perkembangan bank syariah di 

tingkat global, posisi perbankan syariah Indonesia masih tertinggal. Sebagai 

pembanding yang setara, Malaysia yang juga menerapkan dual banking system dan 
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memiliki karakteristik demografis mayoritas Muslim yang mirip, mencatatkan 

pertumbuhan industri yang sangat akseleratif. Berdasarkan data perkembangan 

global, market share perbankan syariah di Malaysia dari sisi total aset pada 

pertengahan tahun 2025 telah berhasil mencapai kisaran 36,5% dari total aset sistem 

perbankan nasional mereka (Bank Negara Malaysia, 2025; Fitch Ratings, 2026). 

Sementara itu, di wilayah Timur Tengah, institusi berskala raksasa seperti Al Rajhi 

Bank di Arab Saudi secara masif menguasai pangsa pasar keuangan domestik 

(Umar & Haryono, 2022). Ketertinggalan market share Indonesia dibandingkan 

dengan Malaysia menjadi perhatian sekaligus urgensi penting, mengingat Indonesia 

sebagai negara dengan jumlah penduduk beragama Islam yang sangat besar 

sesungguhnya memiliki peluang dan kesempatan yang jauh lebih luas untuk 

mengakselerasi industri perbankan syariah nasional (Saputra & Fasa, 2024). 

Berdasarkan publikasi Otoritas Jasa Keuangan (2025), dalam tiga tahun 

terakhir, yaitu periode 2022 hingga 2025, market share perbankan syariah 

menunjukkan pergerakan yang fluktuatif. Pada Juli 2022, market share tercatat 

sebesar 4,28% dan cenderung mengalami peningkatan hingga mencapai 5,06% 

pada Desember 2024. Namun demikian, pada tahun 2025 market share kembali 

mengalami penurunan dan berada pada kisaran 4,85% pada Juni 2025. Fluktuasi ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan market share perbankan syariah belum stabil 

dan masih dipengaruhi oleh berbagai faktor. Selain itu, kondisi tersebut juga 

menunjukkan bahwa pertumbuhan kapasitas industri belum sepenuhnya diikuti 

oleh kenaikan daya saing. Dengan kata lain, pertumbuhan aset yang terjadi belum 

secara otomatis mampu mendorong kenaikan market share perbankan syariah. 

Jika dilihat dari sisi kapasitas industri, perbankan syariah justru 

menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan. Data Otoritas Jasa Keuangan 

(2025) memperlihatkan bahwa total aset Bank Umum Syariah (BUS) terus 

meningkat. Pada akhir tahun 2022, total aset tercatat sebesar Rp531.859,89 miliar, 

kemudian meningkat menjadi Rp594.708,74 miliar pada akhir tahun 2023, dan 

kembali meningkat signifikan menjadi Rp664.611,33 miliar pada akhir tahun 2024. 

Meskipun pada pertengahan tahun 2025 terjadi sedikit penurunan, total aset tetap 

berada pada level tinggi, yaitu sebesar Rp653.889,59 miliar pada Juni 2025. 
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa dari sisi ukuran industri, perbankan syariah 

mengalami pertumbuhan yang kuat dan berkelanjutan. 

Di sisi lain, peningkatan total aset tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh 

peningkatan market share yang stabil. Meskipun kapasitas industri terus 

berkembang, market share perbankan syariah masih berada pada kisaran rendah 

dan menunjukkan pola fluktuatif (Otoritas Jasa Keuangan, 2025). Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara pertumbuhan kapasitas industri dengan 

kemampuan perbankan syariah dalam meningkatkan daya saingnya di industri 

perbankan nasional. Dengan kata lain, meskipun aset meningkat, perbankan syariah 

belum mampu mengoptimalkan pertumbuhan tersebut untuk meningkatkan market 

share secara konsisten. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam 

mengenai berbagai faktor yang berpotensi memengaruhi perkembangan market 

share perbankan syariah. 

Salah satu aspek yang diduga berpengaruh terhadap perkembangan market 

share perbankan syariah adalah tingkat profitabilitas bank yang umumnya diukur 

menggunakan indikator Return on Assets (ROA) (Syarvina & Sugianto, 2023). 

Dalam periode pengamatan, ROA perbankan syariah menunjukkan kecenderungan 

fluktuatif dengan tren yang relatif menurun, yaitu dari sekitar 2,04% pada tahun 

2022, kemudian menurun hingga berada di kisaran 1,77% pada awal 2024, dan 

kembali berada pada kisaran 1,9% hingga 2,0% pada tahun 2024 hingga 2025 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2025). Pola tersebut mengindikasikan adanya tantangan 

yang dihadapi perbankan syariah dalam mempertahankan kemampuan 

menghasilkan keuntungan secara optimal. Penurunan kapasitas dalam menciptakan 

laba berpotensi memengaruhi persepsi masyarakat maupun investor terhadap 

kinerja perbankan syariah, yang pada akhirnya dapat berdampak pada perubahan 

market share (Amalia & Wardana, 2024). Oleh karena itu, perubahan pada 

profitabilitas dari waktu ke waktu diduga akan langsung direspons oleh pasar, yang 

pada akhirnya berdampak pada perubahan market share dalam jangka pendek. 

Meskipun demikian, temuan mengenai hubungan antara ROA dengan 

market share perbankan syariah masih beragam. Beberapa penelitian seperti 

Ludiman & Mutmainah (2020) dan Astuti (2023) menunjukkan bahwa ROA 

memiliki pengaruh positif terhadap market share perbankan syariah. Sebaliknya, 
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Anduweni & Rumanto (2025) memperoleh hasil bahwa ROA berpengaruh negatif 

terhadap market share. Sementara itu, Amalia & Wardana (2024) dan Aminin et al. 

(2023) menemukan bahwa ROA tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap market share perbankan syariah. 

Selain profitabilitas, aspek likuiditas turut menjadi faktor yang penting 

untuk diperhatikan dalam menganalisis perkembangan market share. Tingkat 

likuiditas perbankan syariah yakni Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai 

indikator pengukuran, menunjukkan perubahan yang cukup berarti selama periode 

penelitian. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (2025), FDR meningkat dari 

sekitar 74% pada tahun 2022 menjadi berada pada kisaran 84% hingga 85% pada 

tahun 2025. Kenaikan tersebut mencerminkan semakin besarnya aktivitas 

penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan syariah kepada masyarakat. 

Dari perspektif ekonomi, kondisi ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi sekaligus meningkatkan potensi pendapatan bank. Akan 

tetapi, tingkat FDR yang terlalu tinggi juga berpotensi menimbulkan risiko 

likuiditas apabila tidak diikuti dengan kemampuan penghimpunan dana yang 

selaras (Amalia & Wardana, 2024). Kondisi tersebut berdampak pada kepercayaan 

masyarakat terhadap bank syariah terkait pengelolaan uang nasabah. Oleh sebab 

itu, melihat bagaimana perubahan likuiditas atau volatilitas FDR memengaruhi 

perubahan market share secara triwulanan menjadi topik jangka pendek yang 

sangat relevan untuk diteliti lebih lanjut. 

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian terdahulu yang mengkaji pengaruh 

FDR terhadap market share perbankan syariah juga menunjukkan hasil yang belum 

konsisten. Safrina et al. (2025), Anduweni & Rumanto (2025), serta Fathurrahman 

& Asriyanti (2022) menemukan bahwa FDR berpengaruh positif terhadap market 

share perbankan syariah. Berbeda dengan temuan tersebut, Amalia & Wardana 

(2024) dan Rokhman et al. (2024) menunjukkan bahwa FDR justru berpengaruh 

negatif terhadap market share. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Ludiman & 

Mutmainah (2020) menyimpulkan bahwa FDR tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap market share perbankan syariah. 

Selain kinerja keuangan, aspek penyaluran pembiayaan ke sektor riil, 

terutama pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), juga turut berperan 
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dalam memengaruhi perkembangan perbankan syariah (Mintarsih, 2023). Dalam 

periode 2022 hingga 2025, proporsi pembiayaan UMKM terhadap total 

pembiayaan menunjukkan tren yang cenderung menurun. Pada pertengahan tahun 

2022, proporsi pembiayaan UMKM masih berada di kisaran 22,80%, namun secara 

bertahap mengalami penurunan hingga mencapai sekitar 18,55% pada pertengahan 

tahun 2025 (Otoritas Jasa Keuangan, 2025). Penurunan ini mengindikasikan adanya 

perubahan fokus penyaluran pembiayaan atau menurunnya porsi pembiayaan ke 

sektor UMKM dibandingkan dengan sektor lainnya. Salah satu penyebab belum 

optimalnya pembiayaan UMKM, khususnya dalam skema akad berbasis bagi hasil 

seperti mudharabah, adalah adanya moral hazard dan asimetri informasi antara 

bank dan pelaku usaha. Kondisi tersebut mendorong bank untuk menerapkan 

prinsip kehati-hatian yang lebih tinggi dalam menyalurkan pembiayaan kepada 

sektor UMKM, sehingga dapat memengaruhi kontribusi pembiayaan terhadap 

peningkatan market share (Suciningtias, 2017). 

Pembiayaan UMKM memiliki peran penting dalam menjalankan fungsi 

intermediasi perbankan syariah, khususnya dalam mendukung sektor riil serta 

memperluas basis nasabah. Penyaluran pembiayaan yang optimal ke sektor UMKM 

berpotensi meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat, memperluas jangkauan 

layanan perbankan, serta pada akhirnya dapat mendorong peningkatan market share 

perbankan syariah. Namun demikian, tren penurunan proporsi pembiayaan UMKM 

tersebut belum tentu sejalan dengan perkembangan market share yang ada, 

sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana perubahan porsi atau 

dinamika naik-turunnya proporsi pembiayaan UMKM ini secara langsung 

memengaruhi perubahan market share perbankan syariah (Afandi, 2022). 

Secara teoritis, market share perbankan syariah dipengaruhi oleh beberapa 

yang berasal dari lingkungan internal maupun eksternal bank (Hanafi, 2021). Dari 

sisi internal, faktor yang memengaruhi tidak hanya terbatas pada indikator kinerja 

keuangan seperti profitabilitas dan likuiditas, tetapi juga mencakup efektivitas bank 

dalam menyalurkan pembiayaan kepada sektor riil, khususnya UMKM sebagai 

langkah menjalankan fungsi intermediasi. Besarnya pembiayaan yang disalurkan 

ke sektor tersebut dapat menjadi indikator penting dalam menggambarkan 
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kontribusi bank syariah terhadap aktivitas ekonomi sekaligus kemampuannya 

dalam memperluas jangkauan nasabah. 

Walaupun pembiayaan telah banyak digunakan sebagai variabel dalam 

penelitian mengenai market share perbankan syariah, sebagian besar kajian 

terdahulu masih mencantumkan variabel pembiayaan secara agregat tanpa 

membedakan sektor penyalurannya. Penelitian oleh Sabillah (2023) dan Mahendra 

et al. (2022) menunjukkan adanya hubungan antara pembiayaan dan market share, 

baik secara langsung maupun melalui variabel perantara lainnya. Namun demikian, 

kajian yang secara khusus menyoroti proporsi pembiayaan pada sektor UMKM 

masih terbatas. Padahal, berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (2025), proporsi 

pembiayaan UMKM perbankan syariah menunjukkan tren penurunan secara 

bertahap. Penurunan ini mencerminkan berkurangnya porsi pembiayaan yang 

disalurkan ke sektor UMKM dibandingkan dengan total pembiayaan, sehingga 

membuka ruang kesenjangan penelitian terkait peran spesifik pembiayaan UMKM 

dalam memengaruhi market share perbankan syariah. 

Secara konseptual, market share perbankan syariah merupakan hasil dari 

interaksi berbagai indikator kinerja bank dan tidak hanya ditentukan oleh satu faktor 

secara terpisah. Kinerja profitabilitas yang tercermin dalam ROA 

merepresentasikan kemampuan bank dalam menghasilkan laba, kinerja likuiditas 

melalui FDR mencerminkan efektivitas penyaluran dana, sedangkan proporsi 

pembiayaan UMKM menggambarkan peran intermediasi bank dalam sektor riil. 

Ketiga variabel tersebut secara simultan memengaruhi efektivitas penghimpunan 

dana, penyaluran pembiayaan, serta perluasan basis nasabah yang pada akhirnya 

memengaruhi tingkat market share. Oleh sebab itu, pengujian terhadap ketiga 

variabel tersebut perlu dilakukan secara simultan untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih menyeluruh mengenai aspek-aspek yang memengaruhi market share 

perbankan syariah. Namun demikian, hubungan antara ketiga variabel tersebut 

dalam memengaruhi market share secara simultan masih terbatas dan belum dikaji 

secara komprehensif dalam satu model analisis yang terintegrasi, sehingga menjadi 

penting untuk dianalisis lebih lanjut. 

Beragamnya hasil penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa 

hubungan antara variabel-variabel penelitian dengan market share perbankan 



7 

 

 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

syariah masih belum menunjukkan konsistensi empiris. Selain itu, fakta di lapangan 

memperlihatkan bahwa market share perbankan syariah masih berada pada tingkat 

yang relatif rendah dan berfluktuasi, meskipun total aset serta kapasitas industri 

terus meningkat. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa masih terdapat faktor-

faktor yang belum sepenuhnya teridentifikasi dalam menjelaskan dinamika market 

share perbankan syariah. Atas dasar itu, penelitian ini tidak hanya menguji ROA 

sebagai indikator profitabilitas dan FDR sebagai indikator likuiditas, tetapi juga 

memasukkan proporsi pembiayaan UMKM sebagai variabel yang dianalisis secara 

lebih spesifik. Maka dari itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

literatur mengenai dinamika perubahan jangka pendek dan determinan fluktuasi 

market share perbankan syariah di Indonesia selama periode Triwulan I tahun 2015 

hingga Triwulan II tahun 2025. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia menunjukkan 

bahwa peningkatan aset dan kapasitas industri berlangsung secara berkelanjutan, 

namun belum diikuti oleh peningkatan market share yang stabil. Kondisi ini 

mencerminkan adanya ketidaksesuaian antara pertumbuhan internal industri 

dengan kemampuan dalam memperluas market share, sehingga menunjukkan 

adanya instabilitas daya saing jangka pendek pada industri perbankan syariah di 

pasar nasional. Selain itu, dinamika perubahan kinerja profitabilitas (ROA) dan 

perubahan kinerja likuiditas (FDR) menunjukkan hasil yang belum konsisten dalam 

memengaruhi perubahan market share berdasarkan penelitian terdahulu. 

Selain faktor tersebut, proporsi pembiayaan pada sektor UMKM 

menunjukkan tren penurunan, yang mengindikasikan adanya perubahan dalam 

penyaluran pembiayaan yang berpotensi memengaruhi peran intermediasi bank 

syariah dalam memperluas basis nasabah. Di sisi lain, penelitian yang secara khusus 

menggali bagaimana dampak perubahan atau naik-turunnya porsi pembiayaan 

UMKM ini terhadap perubahan market share perbankan syariah masih relatif 

terbatas dibandingkan dengan penggunaan variabel pembiayaan secara agregat. 

Keterbatasan kajian tersebut mengindikasikan masih adanya research gap yang 

perlu ditelaah lebih dalam guna mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan 
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menyeluruh mengenai berbagai aspek yang memengaruhi market share perbankan 

syariah di Indonesia. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian permasalahan penelitian yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh perubahan kinerja profitabilitas yang diproksikan dengan 

Return on Assets (ROA) terhadap perubahan Market Share perbankan syariah 

di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh perubahan kinerja likuiditas yang direpresentasikan oleh 

Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap perubahan Market Share perbankan 

syariah di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh perubahan proporsi pembiayaan pada sektor Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terhadap perubahan Market Share 

perbankan syariah di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh perubahan kinerja profitabilitas yang diukur 

menggunakan Return on Assets (ROA), perubahan kinerja likuiditas yang 

diukur menggunakan Financing to Deposit Ratio (FDR), serta perubahan 

proporsi pembiayaan pada sektor UMKM secara simultan terhadap perubahan 

Market Share perbankan syariah di Indonesia? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pengaruh perubahan kinerja profitabilitas yang diproksikan 

dengan Return on Assets (ROA) terhadap perubahan Market Share perbankan 

syariah di Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh perubahan kinerja likuiditas yang direpresentasikan 

oleh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap perubahan Market Share 

perbankan syariah di Indonesia. 

3. Menganalisis pengaruh perubahan proporsi pembiayaan pada sektor Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terhadap perubahan Market Share 

perbankan syariah di Indonesia. 
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4. Menganalisis pengaruh perubahan kinerja profitabilitas yang diukur 

menggunakan Return on Assets (ROA), perubahan kinerja likuiditas yang 

diukur menggunakan Financing to Deposit Ratio (FDR), serta perubahan 

proporsi pembiayaan pada sektor UMKM secara simultan terhadap perubahan 

Market Share perbankan syariah di Indonesia. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang bermanfaat, 

baik dalam pengembangan kajian akademik maupun sebagai bahan pertimbangan 

dalam praktik perbankan syariah. 

1. Manfaat Teoritis 

Dari perspektif akademik, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

literatur mengenai faktor-faktor yang memengaruhi market share perbankan 

syariah. Kontribusi tersebut diwujudkan melalui penyajian bukti empiris mengenai 

bagaimana dinamika perubahan kinerja profitabilitas (ROA), perubahan kinerja 

likuiditas (FDR), serta perubahan proporsi pembiayaan pada sektor UMKM 

memengaruhi perubahan market share perbankan syariah dalam jangka pendek. 

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan bagi 

penelitian selanjutnya yang mengangkat topik serupa, khususnya penelitian yang 

menggunakan data time series dengan cakupan periode yang lebih luas. Temuan 

penelitian juga diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai keterkaitan antara profitabilitas, likuiditas, dan proporsi pembiayaan 

UMKM dalam memengaruhi perkembangan market share perbankan syariah. 

2. Manfaat Praktis 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

salah satu dasar pertimbangan bagi manajemen perbankan syariah dalam 

merumuskan strategi peningkatan market share. Pemahaman mengenai bagaimana 

dinamika perubahan Return on Assets (ROA), perubahan Financing to Deposit 

Ratio (FDR), dan perubahan proporsi pembiayaan UMKM dapat membantu bank 

dalam melakukan evaluasi terhadap volatilitas profitabilitas, menjaga stabilitas 

respon likuiditas, serta mengantisipasi dampak dari perubahan kebijakan 

penyaluran pembiayaan terhadap fluktuasi pangsa pasar dalam jangka pendek. 

Upaya tersebut diharapkan mampu memperkuat posisi kompetitif perbankan 
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syariah di industri perbankan nasional. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan masukan bagi regulator maupun pemangku kepentingan terkait 

dalam penyusunan kebijakan yang mendukung pengembangan industri perbankan 

syariah, terutama yang berkaitan dengan optimalisasi pembiayaan UMKM serta 

pemeliharaan stabilitas keuangan perbankan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi merupakan susunan penyajian penelitian yang 

disusun secara terstruktur untuk menggambarkan keterkaitan antarbagian dalam 

penelitian. Penyajian sistematika ini bertujuan memberikan gambaran mengenai 

alur pembahasan yang digunakan, mulai dari identifikasi permasalahan hingga 

penyusunan kesimpulan penelitian. Dengan adanya sistematika penulisan, pembaca 

diharapkan dapat memahami isi penelitian secara lebih terarah, sistematis, dan 

menyeluruh. Adapun penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam lima bab yang saling 

berkaitan, yaitu sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab ini menguraikan gambaran awal penelitian yang meliputi latar 

belakang penelitian sebagai dasar pemilihan topik, rumusan masalah 

yang menjadi fokus kajian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian baik dari aspek teoritis maupun praktis, serta 

sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi kajian teoritis yang menjadi landasan dalam penelitian. 

Selain memaparkan teori-teori yang relevan dengan topik penelitian, 

bab ini juga menyajikan hasil penelitian terdahulu sebagai bahan 

perbandingan dan dasar dalam menentukan posisi penelitian. Pada 

bagian ini turut dijelaskan kerangka pemikiran yang menggambarkan 

hubungan antarvariabel penelitian serta hipotesis yang diajukan untuk 

diuji. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian, 

meliputi pendekatan dan jenis penelitian, objek serta subjek penelitian, 

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi operasional 
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variabel, serta metode analisis data yang digunakan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menyajikan temuan penelitian yang diperoleh melalui proses 

pengolahan data dan analisis regresi First-Difference OLS yang telah 

dilakukan. Selanjutnya, hasil tersebut dibahas dan diinterpretasikan 

dalam konteks perubahan jangka pendek dengan mengacu pada teori 

yang digunakan serta hasil penelitian terdahulu sehingga mampu 

memberikan penjelasan yang komprehensif terhadap permasalahan 

yang diteliti. 

BAB 5 PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian sebagai 

jawaban atas pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. Selain itu, 

bab ini juga memuat saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak 

terkait serta rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh perubahan Return on Assets 

(ROA), perubahan Financing to Deposit Ratio (FDR), dan perubahan proporsi 

pembiayaan UMKM terhadap perubahan market share perbankan syariah di 

Indonesia periode Triwulan I tahun 2015 hingga Triwulan II tahun 2025, maka 

dapat dirumuskan beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Variabel perubahan Return on Assets (ROA) terbukti tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perubahan market share perbankan syariah di 

Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa perubahan tingkat profitabilitas 

yang dicapai oleh perbankan syariah belum secara langsung mampu mendorong 

perubahan pangsa pasar industri perbankan syariah. 

2. Variabel perubahan Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap perubahan market share perbankan syariah di 

Indonesia. Hasil tersebut mengisyaratkan bahwa terjadinya kenaikan pada 

perubahan rasio FDR yang terlalu tinggi cenderung berkorelasi dengan 

penurunan pada perubahan market share perbankan syariah. Oleh sebab itu, 

aspek pengelolaan perubahan likuiditas serta kualitas penyaluran pembiayaan 

perlu menjadi perhatian utama guna menjaga pertumbuhan industri secara 

berkelanjutan. 

3. Variabel perubahan proporsi pembiayaan UMKM terbukti tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap perubahan market share perbankan syariah 

di Indonesia. Dengan demikian, perubahan porsi pembiayaan yang dialokasikan 

kepada sektor UMKM belum dapat secara langsung menjelaskan perubahan 

market share perbankan syariah selama periode penelitian. 

4. Secara simultan, perubahan Return on Assets (ROA), perubahan Financing to 

Deposit Ratio (FDR), dan perubahan proporsi pembiayaan berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan market share perbankan syariah di Indonesia. 

Temuan ini menunjukkan bahwa model yang digunakan mampu menjelaskan 

perubahan market share secara bersama-sama, sehingga terdapat paling sedikit 
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satu variabel independen yang memberikan kontribusi signifikan terhadap 

model penelitian. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam hasil penelitian, maka saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap market share perbankan 

syariah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa ekspansi pembiayaan yang tidak 

diimbangi dengan pertumbuhan dana pihak ketiga secara memadai dapat 

menekan perkembangan market share perbankan syariah. Meskipun layanan 

digital dan produk penghimpunan dana telah berkembang, kondisi tersebut 

diduga berkaitan dengan belum optimalnya retensi dan konversi nasabah aktif 

dalam meningkatkan saldo dana secara konsisten. Oleh karena itu, perbankan 

syariah dapat mempertimbangkan pengembangan pendekatan behavioral 

nudging digital, seperti fitur auto-save, notifikasi target tabungan, dan program 

loyalitas berbasis syariah untuk mendorong perilaku menabung nasabah secara 

berkelanjutan. Langkah tersebut diharapkan dapat meningkatkan proporsi 

Current Account Saving Account (CASA) dan menjaga rasio FDR pada tingkat 

yang lebih stabil sehingga mendukung peningkatan market share perbankan 

syariah. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan 

terhadap market share perbankan syariah. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

peningkatan profitabilitas belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan daya 

tarik masyarakat terhadap layanan perbankan syariah. Selain itu, sebagian 

masyarakat masih memandang produk perbankan syariah belum memiliki 

karakteristik yang cukup berbeda dibandingkan produk perbankan 

konvensional. Oleh karena itu, perbankan syariah dapat mempertimbangkan 

pengembangan produk investment account berbasis akad mudharabah ritel yang 

memungkinkan nasabah memilih sektor pembiayaan secara langsung dan 

memantau laporan bagi hasil secara transparan melalui aplikasi digital. 

Pengembangan produk tersebut diharapkan mampu memperkuat diferensiasi 
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layanan perbankan syariah serta meningkatkan pertumbuhan nasabah dan 

market share perbankan syariah. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi pembiayaan UMKM tidak 

berpengaruh signifikan terhadap market share perbankan syariah. Kondisi ini 

diduga berkaitan dengan rendahnya rata-rata nominal pembiayaan UMKM 

akibat keterbatasan agunan yang dimiliki pelaku usaha. Oleh karena itu, 

perbankan syariah dapat mempertimbangkan penerapan skema pembiayaan 

berbasis kapasitas usaha melalui akad musyarakah atau mudharabah berbasis 

bagi hasil, sehingga penilaian pembiayaan tidak hanya bertumpu pada agunan 

fisik tetapi juga mempertimbangkan kemampuan usaha nasabah. Pendekatan 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan akses pembiayaan UMKM, 

meningkatkan rata-rata nominal pembiayaan per nasabah, serta memperbesar 

kontribusi pembiayaan UMKM terhadap pertumbuhan aset dan market share 

perbankan syariah. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memasukkan variabel tambahan 

yang berpotensi dalam memengaruhi market share perbankan syariah, seperti 

NPF, DPK, tingkat literasi keuangan syariah, inflasi, maupun kualitas layanan 

digital. Peneliti berikutnya juga sangat disarankan untuk mengantisipasi 

masalah omitted variable dan structural break dengan memasukkan variabel 

dummy kontrol untuk peristiwa besar, khususnya pandemi COVID-19 dan 

peristiwa merger BSI, guna melihat pergeseran pola data secara lebih akurat. 

Selain itu, objek kajian dapat diperluas dengan melibatkan Bank Perekonomian 

Rakyat Syariah (BPRS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) agar diperoleh 

gambaran perkembangan perubahan market share yang lebih menyeluruh. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Tabulasi Data Penelitian 

Periode MS ROA FDR PUMKM 

1 Mar 2015 3,32 0,69 89,15 32,84 

1 Jun 2015 3,26 0,50 92,56 30,93 

1 Sep 2015 3,21 0,49 90,82 26,65 

1 Dec 2015 3,36 0,49 88,03 26,55 

1 Mar 2016 3,34 0,88 87,52 25,78 

1 Jun 2016 3,29 0,73 89,32 26,69 

1 Sep 2016 3,61 0,59 86,43 25,23 

1 Dec 2016 3,64 0,63 85,99 24,82 

1 Mar 2017 3,64 1,12 83,53 24,60 

1 Jun 2017 3,72 1,10 82,69 24,50 

1 Sep 2017 3,72 1,00 80,12 24,10 

1 Dec 2017 3,75 0,63 79,61 23,70 

1 Mar 2018 3,81 1,23 77,63 23,79 

1 Jun 2018 3,70 1,37 78,68 23,42 

1 Sep 2018 3,79 1,41 78,95 23,13 

1 Dec 2018 3,78 1,28 78,53 22,15 

1 Mar 2019 3,76 1,46 78,38 22,78 

1 Jun 2019 3,77 1,61 79,74 22,82 

1 Sep 2019 3,76 1,66 81,56 22,44 

1 Dec 2019 3,93 1,73 77,91 23,03 

1 Mar 2020 3,83 1,86 78,93 26,89 

1 Jun 2020 3,95 1,40 79,37 24,05 

1 Sep 2020 3,98 1,36 77,06 23,54 

1 Dec 2020 4,15 1,40 76,36 23,25 

1 Mar 2021 4,07 2,06 77,81 23,83 

1 Jun 2021 4,19 1,94 74,97 23,90 

1 Sep 2021 4,12 1,87 75,26 24,02 

1 Dec 2021 4,19 1,55 70,12 24,13 

1 Mar 2022 4,22 1,99 72,22 24,05 

1 Jun 2022 4,26 2,04 73,95 22,92 

1 Sep 2022 4,51 2,07 76,15 21,95 

1 Dec 2022 4,57 2,00 75,19 21,51 

1 Mar 2023 4,69 2,18 75,69 20,97 

1 Jun 2023 4,67 2,08 81,25 20,54 

1 Sep 2023 4,67 2,04 82,45 20,34 

1 Dec 2023 4,81 1,88 79,06 20,24 

1 Mar 2024 4,84 2,03 79,26 20,01 

1 Jun 2024 4,80 2,06 82,12 19,70 

1 Sep 2024 4,85 2,02 82,90 19,45 
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1 Dec 2024 5,06 2,07 80,81 19,59 

1 Mar 2025 4,89 2,07 84,81 19,01 

1 Jun 2025 4,85 2,03 84,62 18,55 
 

 

Lampiran 2 Output Uji Statistik Deskriptif 

 

 

Lampiran 3 Output Uji Stasioneritas Variabel Market Share (MS) 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

MS ROA FDR PUMKM

 Mean  4.055367  1.490389  80.65562  23.39021

 Median  3.939138  1.579218  79.49234  23.47638

 Maximum  5.063487  2.175460  92.56397  32.84241

 Minimum  3.212330  0.485424  70.11618  18.55178

 Std. Dev.  0.528727  0.557919  5.085099  2.908235

 Skewness  0.288932 -0.510988  0.417373  0.937649

 Kurtosis  1.956182  1.873641  2.744933  4.798910

 Jarque-Bera  2.491096  4.047960  1.333253  11.81743

 Probability  0.287783  0.132129  0.513438  0.002716

 Sum  170.3254  62.59634  3387.536  982.3887

 Sum Sq. Dev.  11.46164  12.76224  1060.188  346.7712

 Observations  42  42  42  42

Null Hypothesis: MS has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.382883  0.9025

Test critical values: 1% level -3.605593

5% level -2.936942

10% level -2.606857

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation

Dependent Variable: D(MS)

Method: Least Squares

Date: 05/12/26   Time: 10:52

Sample (adjusted): 9/01/2015 6/01/2025

Included observations: 40 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

MS(-1) -0.011745 0.030674 -0.382883 0.7040

D(MS(-1)) -0.328269 0.155713 -2.108167 0.0418

C 0.100206 0.124510 0.804803 0.4261

R-squared 0.118109     Mean dependent var 0.039692

Adjusted R-squared 0.070439     S.D. dependent var 0.100821

S.E. of regression 0.097205     Akaike info criterion -1.751944

Sum squared resid 0.349608     Schwarz criterion -1.625278

Log likelihood 38.03889     Hannan-Quinn criter. -1.706146

F-statistic 2.477651     Durbin-Watson stat 2.082861

Prob(F-statistic) 0.097763

Null Hypothesis: D(MS) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.791165  0.0000

Test critical values: 1% level -3.605593

5% level -2.936942

10% level -2.606857

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation

Dependent Variable: D(MS,2)

Method: Least Squares

Date: 05/12/26   Time: 10:53

Sample (adjusted): 9/01/2015 6/01/2025

Included observations: 40 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

D(MS(-1)) -1.337417 0.152132 -8.791165 0.0000

C 0.052955 0.016330 3.242748 0.0025

R-squared 0.670381     Mean dependent var 0.000386

Adjusted R-squared 0.661707     S.D. dependent var 0.165238

S.E. of regression 0.096108     Akaike info criterion -1.797990

Sum squared resid 0.350993     Schwarz criterion -1.713546

Log likelihood 37.95980     Hannan-Quinn criter. -1.767458

F-statistic 77.28459     Durbin-Watson stat 2.081477

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 4 Output Uji Stasioneritas Variabel Return on Assets (ROA) 

  

 

Lampiran 5 Output Uji Stasioneritas Variabel Financing to Deposit Ratio 

(FDR) 

  

 

Lampiran 6 Output Uji Stasioneritas Variabel Proporsi Pembiayaan UMKM 

(PUMKM) 

  

 

 

 

Null Hypothesis: ROA has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 3 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.113636  0.2406

Test critical values: 1% level -3.615588

5% level -2.941145

10% level -2.609066

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation

Dependent Variable: D(ROA)

Method: Least Squares

Date: 05/12/26   Time: 10:45

Sample (adjusted): 3/01/2016 6/01/2025

Included observations: 38 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

ROA(-1) -0.110492 0.052276 -2.113636 0.0422

D(ROA(-1)) -0.378976 0.119971 -3.158905 0.0034

D(ROA(-2)) -0.402776 0.118229 -3.406730 0.0017

D(ROA(-3)) -0.657860 0.116765 -5.634050 0.0000

C 0.267385 0.083948 3.185107 0.0032

R-squared 0.587161     Mean dependent var 0.040776

Adjusted R-squared 0.537120     S.D. dependent var 0.235139

S.E. of regression 0.159978     Akaike info criterion -0.705488

Sum squared resid 0.844562     Schwarz criterion -0.490016

Log likelihood 18.40427     Hannan-Quinn criter. -0.628825

F-statistic 11.73359     Durbin-Watson stat 1.696101

Prob(F-statistic) 0.000005

Null Hypothesis: D(ROA) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -9.718901  0.0000

Test critical values: 1% level -3.615588

5% level -2.941145

10% level -2.609066

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation

Dependent Variable: D(ROA,2)

Method: Least Squares

Date: 05/12/26   Time: 10:47

Sample (adjusted): 3/01/2016 6/01/2025

Included observations: 38 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

D(ROA(-1)) -2.532452 0.260570 -9.718901 0.0000

D(ROA(-1),2) 1.109270 0.193030 5.746632 0.0000

D(ROA(-2),2) 0.677693 0.122178 5.546766 0.0000

C 0.099910 0.029112 3.431896 0.0016

R-squared 0.803354     Mean dependent var -0.000832

Adjusted R-squared 0.786003     S.D. dependent var 0.363030

S.E. of regression 0.167937     Akaike info criterion -0.631154

Sum squared resid 0.958897     Schwarz criterion -0.458777

Log likelihood 15.99193     Hannan-Quinn criter. -0.569824

F-statistic 46.29994     Durbin-Watson stat 1.609785

Prob(F-statistic) 0.000000

Null Hypothesis: FDR has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.840888  0.3561

Test critical values: 1% level -3.600987

5% level -2.935001

10% level -2.605836

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation

Dependent Variable: D(FDR)

Method: Least Squares

Date: 05/12/26   Time: 10:48

Sample (adjusted): 6/01/2015 6/01/2025

Included observations: 41 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

FDR(-1) -0.124204 0.067469 -1.840888 0.0733

C 9.895117 5.445912 1.816981 0.0769

R-squared 0.079947     Mean dependent var -0.110584

Adjusted R-squared 0.056356     S.D. dependent var 2.244241

S.E. of regression 2.180086     Akaike info criterion 4.444156

Sum squared resid 185.3581     Schwarz criterion 4.527745

Log likelihood -89.10520     Hannan-Quinn criter. 4.474594

F-statistic 3.388868     Durbin-Watson stat 2.072814

Prob(F-statistic) 0.073255

Null Hypothesis: D(FDR) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.149520  0.0000

Test critical values: 1% level -3.605593

5% level -2.936942

10% level -2.606857

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation

Dependent Variable: D(FDR,2)

Method: Least Squares

Date: 05/12/26   Time: 10:49

Sample (adjusted): 9/01/2015 6/01/2025

Included observations: 40 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

D(FDR(-1)) -1.114759 0.155921 -7.149520 0.0000

C -0.211053 0.350330 -0.602441 0.5505

R-squared 0.573588     Mean dependent var -0.089843

Adjusted R-squared 0.562366     S.D. dependent var 3.345355

S.E. of regression 2.213083     Akaike info criterion 4.475357

Sum squared resid 186.1139     Schwarz criterion 4.559801

Log likelihood -87.50713     Hannan-Quinn criter. 4.505889

F-statistic 51.11563     Durbin-Watson stat 1.988796

Prob(F-statistic) 0.000000

Null Hypothesis: PUMKM has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.255731  0.0238

Test critical values: 1% level -3.600987

5% level -2.935001

10% level -2.605836

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation

Dependent Variable: D(PUMKM)

Method: Least Squares

Date: 05/12/26   Time: 10:50

Sample (adjusted): 6/01/2015 6/01/2025

Included observations: 41 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

PUMKM(-1) -0.182826 0.056155 -3.255731 0.0023

C 3.949368 1.329479 2.970613 0.0051

R-squared 0.213706     Mean dependent var -0.348552

Adjusted R-squared 0.193545     S.D. dependent var 1.123466

S.E. of regression 1.008904     Akaike info criterion 2.903158

Sum squared resid 39.69763     Schwarz criterion 2.986746

Log likelihood -57.51473     Hannan-Quinn criter. 2.933596

F-statistic 10.59978     Durbin-Watson stat 2.135305

Prob(F-statistic) 0.002343

Null Hypothesis: D(PUMKM) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.559594  0.0000

Test critical values: 1% level -3.605593

5% level -2.936942

10% level -2.606857

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation

Dependent Variable: D(PUMKM,2)

Method: Least Squares

Date: 05/18/26   Time: 19:11

Sample (adjusted): 9/01/2015 6/01/2025

Included observations: 40 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

D(PUMKM(-1)) -1.036860 0.158068 -6.559594 0.0000

C -0.322287 0.185783 -1.734748 0.0909

R-squared 0.531028     Mean dependent var 0.036239

Adjusted R-squared 0.518686     S.D. dependent var 1.618694

S.E. of regression 1.122998     Akaike info criterion 3.118587

Sum squared resid 47.92272     Schwarz criterion 3.203031

Log likelihood -60.37174     Hannan-Quinn criter. 3.149120

F-statistic 43.02827     Durbin-Watson stat 1.931444

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 7 Output Uji Normalitas 

 

 

Lampiran 8 Output Uji Multikolinearitas 

 

 

Lampiran 9 Output Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 10 Output Uji Korelasi 

 

 

Lampiran 11 Output Analisis Regresi Linear Berganda, Uji T, Uji F, dan 

Koefisien Determinasi (R²) 

 

 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 0.486169     Prob. F(2,35) 0.6191

Obs*R-squared 1.108236     Prob. Chi-Square(2) 0.5746

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 05/12/26   Time: 10:27

Sample: 6/01/2015 6/01/2025

Included observations: 41

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.000469 0.015413 -0.030412 0.9759

D(ROA) 0.013102 0.067225 0.194893 0.8466

D(FDR) 0.001426 0.006697 0.212965 0.8326

D(PUMKM) 2.80E-05 0.013402 0.002086 0.9983

RESID(-1) -0.134107 0.180454 -0.743165 0.4623

RESID(-2) 0.093813 0.179763 0.521872 0.6050

R-squared 0.027030     Mean dependent var -6.77E-19

Adjusted R-squared -0.111966     S.D. dependent var 0.086117

S.E. of regression 0.090810     Akaike info criterion -1.825638

Sum squared resid 0.288625     Schwarz criterion -1.574871

Log likelihood 43.42558     Hannan-Quinn criter. -1.734323

F-statistic 0.194467     Durbin-Watson stat 1.973120

Prob(F-statistic) 0.962612


